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ABSTRACT 

The implementation of high-rise buildings has a significant work accident risk. Work accidents result in losses 

for workers, companies, materials, equipment, and environmental damage. Implementation of basement 

structures in high-rise buildings is at risk of landslides. Therefore, the risk of work accidents in basement 

structure work must be a concern. This study aims to identify the cause of a work accident in the basement 

structure work. The research method is to identify the level of accident risk using the risk priority number 

(RPN) method while identifying potential causes of accidents using the fault tree analysis (FTA) method. 

Sampling as respondents using purposive sampling, with the respondents being project managers, field 

managers, technical staff, and the HSE staff. The results of the RPN analysis found that the highest risk of 

work accidents that ever happened to PT. Hotel Shafira Surabaya was in the process of welding pile joints. 

The type of accident that occurs in the work process is eye irritation. Then by using the Delphi tools, an 

agreement was obtained on the potential causes of eye irritation accidents in the welding of pile joints which 

were then compiled using the FTA method to produce 16 combinations of causes of work accidents. 

Kata kunci: Occupational accident, risk, basement work 

 

ABSTRAK 

 
 Pada pelaksanaan gedung bertingkat tinggi mempunyai risiko kecelakaan kerja besar. Kecelakaan kerja 

mengakibatkan kerugian bagi pekerja, perusahaan, serta kerusakan material, peralatan dan lingkungan. 

Pelaksanaan struktur basemen pada bangunan bertingkat tinggi berisiko terjadi kelongsoran tanah. Oleh 

karena itu, risiko kecelakaan kerja pada pelaksanaan pekerjaan struktur basemen perlu menjadi perhatian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya suatu kecelakaan kerja di pekerjaan 

struktur basemen. Metode penelitian untuk mengidentifikasi tingkat risiko kecelakaan menggunakan metode 

risk priority number(RPN), sedangkan untuk identifikasi potensi penyebab kecelakaan menggunakan metode 

fault tree analysis (FTA). Pengambilan sampel sebagai responden menggunakan purposive sampling, dengan 

respondennya adalah manajer proyek, manajer lapangan, staf teknik, dan staf HSE. Hasil dari analisis RPN 

mendapati bahwa risiko kecelakaan kerja paling tinggi yang pernah terjadi pada PT. Hotel Shafira Surabaya 

adalah pada pros es kegiatan pengelasan sambungan pancang. Jenis kecelakaan yang terjadi pada proses 

pekerjaan tersebut adalah iritasi pada mata. Kemudian dengan menggunakan tools delphi diperoleh 

kesepakatan potensi penyebab terjadinya kecelakaan iritasi mata pada kegiatan pengelasan sambungan 

pancang yang kemudian disusun menggunakan metode FTA sehingga menghasilkan 16 kombinasi penyebab 

kecelakaan kerja.  

Kata kunci: Kecelakaan kerja, Risiko, pekerjaan basemen. 

 

PENDAHULUAN  

 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada kegiatan pelaksanaan proyek konstruksi 

wajib dilaksanakan, hal ini terkait dengan undang-undang jasa konstruksi. Keselamatan kerja harus 

diterapkan secara baik demi kelancaran proses pelaksanaan konstruksi [1]. Pada pelaksanaan 

gedung bertingkat tinggi, khususnya pekerjaan basement perlu menjadi perhatian oleh pihak 

pelaksana, karena pada pelaksanaan pekerjaan basement rawan terhadap keruntuhan dinding tanah. 

Oleh karena itu, perlunya analisis risiko kecelakaan kera pada pelaksanaan proyek konstriksi dalam 

rangka meminimalkan jumlah kecelakaan yang terjadi. Penelitian tentang analisis risiko 

kecelakaan kerja pada pelaksanaan gedung bertingkat [2,3], pada pelaksanaan jembatan [4], pada 

pelaksanaan basement [5]. Metode untuk menganalisis risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan 
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basement adalah FMEA dan FTA. Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada analisis risiko 

pekerjaan basement dengan metode RPN dan FTA. Analisis risiko yang membedakannya adalah 

metode FMEA bersifat kualitatif dan RPN bersifat semi kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis risiko kecelakaan kerja paling kritis dan mengendalikan risikokecelakaan kerja pada 

pekerjaan basement 

TINJAUAN PUSTAKA 

Metode Konstruksi Basement  

Metode konstruksi adalah suatu proses atau Langkah-langkah yang diterapkan untuk 

menciptakan proses pelaksanaan proyek menjadi lebih efektif dan efisien [6]. Metode konstruksi 

yang diterapkan pada setiap proyek dapat berbeda sebab ditentukan dengan adanya kondisi 

sekitaran proyek yang berkaitan, contohnya luas ruang bebas, akses menuju lokasi, dan lingkunan 

sekitar proyek [6].Terdapat beberapa metode dalam pembuatan konstruksi basement yaitu metode 

bottom up dan metode top-down. Metode battom up merupakan tahapan konvensional yang terdiri 

atas langkah-langkah :  

1. Pembuatan dinding penahan tanah (retaining wall).  

2. Pengerjaan dewatering system.  

3. Penggalian tanah sesuai kedalaman basement.  

4. Pemasangan angkur tanah (ground anchorage).  

5. Pemasangan tiang pondasi.  

6. Pemasangan pile cap, tie beam dan pelat basement secara bersamaan.  

7. Pembuatan dinding basement.  

8. Pembuatan balok dan lantai basement  

Penggalian tanah pada metode top down dilakukan selapis demi lapis ke arah bawah. Pada metode 

ini ada dua tahapan, yaitu pekerjaan tahap awal dan tahap pelaksanaan. Pada tahap awal terdiri dari 

pemasangan dinding diaphragm, pengeboran tanah sampai ke lapisan tanah keras, pekerjaan kolom 

sementara (king post), lubang bor galian selesai dibuat (diberi bentonite) kemudian mengecor beton 

pada galian, pergerakan pengeboran terus berlangsung sampai mencapai kekerasan yang 

dikehendaki. Tahap pelaksanaan terdiri dari pekerjaan struktur lantai satu, lakukan penggalian 

untuk pekerjaan struktur basement lantai satu, pekerjaan pengurasan air, galian ruang basement 

lantai selesai dilakukan penyetingan bekisting, kemudian pekerjaan pengecoran dilakukan [7]. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi para pekerja melalui upaya atau usaha pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja pada pekerjaan konstruksi [8][9]. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan 

suatu upaya atau usaha melindungi agar para pekerja selalu dalam kondisi selamat dan sehat atau 

prima pada saat melakukan suatu kegiatan berupa pekerjaan yang dilakukan di tempat kerja dan 

juga untuk orang lain yang memasuki area tempat kerja maupun sumber proses produksi dapat 

dilakukan secara selamat dan efisien dalam pemakaiannya.Sesuai dengan konsepnya ada beberapa 

faktor yang memengaruhi hal tersebut, antara lain kondisi lingkungan kerja, pengaturan 

udara,pengaturan penerangan, pemakaian peralatan kerja, keadaan fisik dan mental [10]. 

Kecelakaan Kerja  

Kecelakaan kerja didefinisikan adalah suatu kejadian kecelakaan yang berlangsung dalam 

suatu pekerjaan dan juga kecelakaan yang berlangsung dalam proses pengelanaan dari rumah 

menuju lokasi kerja atau sebaliknya dan penyakit akibat kerja (PAK) yang terjadi oleh lingkungan 

pekerjaan. Pada dasarnya kecelakaan kerja terjadi karena ada penyebabnya [11]. Pada pelaksanaan 

proyek konstruksi dalam keadaan ini dapat berimpak pada berbagai hal menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja. Logika timbulnya kecelakaan kerja dapat diilustrasikan berpedoman adanya 
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faktor-faktor tersebut yang merupakan sangkutan mata rantai sebab akibat yakni berupa Domino 

Theory Model [12].  

 

Risiko Kecelakaan Kerja  

Risiko adalah kemungkinan timbulnya sebuah insiden yang dapat mengganggu pencapaian tujuan 

organisasi yang terjadi selama periode tertentu [12]. Risiko pada lazimnya dilihat sesuatu yang 

negatif layaknya kecelakaan, kehilangan, bahaya dan konsekuensi lainnya. Dimana risiko tersebut 

merupakan suatu kemungkinan yang berbagai macam sifatnya yang sepatutnya dimengerti dan 

dikendalikan secara efektif oleh organisasi Sebagian dari strategi. Oleh sebab itu untuk mengatasi 

berbagai macam risiko dibutuhkan manajemen risiko kecelakaan yang baik agar kerugian-kerugian 

dari risiko itu dapat dikurangi atau dihindari. Identifikasi risiko adalah proses menentukan risiko 

mana yang dapat mempengaruhi proyek dan mendokumentasikan karakteristiknya[12]. Manfaat 

utama dari proses ini adalah dokumentasi risiko yang ada serta pengetahuan dan kemampuan itu 

diberikan kepada tim proyek untuk mengantisipasi kejadian. identifikasi risiko merupakan proses 

yang berulang, karena risiko baru dapat berkembang atau dikenal sebagai kemajuan proyek melalui 

siklus hidupnya. Frekuensi iterasi dan partisipasi dalam setiap siklus akan berbeda menurut situasi. 

METODE 

Penelitian ini diawali dengan indentifikasi risiko terhadap beberapa pekerjan struktur 

basement terlebih dahulu yang telah divalidasi dari pihak kontraktor proyek pembangunan hotel 

Shafira Surabaya. Data tersebut kemudian menentukan nilai severity, occurance, dan detection 

pada tiap mode kegagalan potensial yang telah dianalisis. Pengambilan data menggunakan 

kuesioner. Responden di penelitian ini adalah project manager, site manager, staf HSE, staf 

engineering. Pengambilan responden sebagai sampel menggunakan purposive sampling. Analisis 

menggunakan RPN (Risk Priority Number) dan FTA (Fault Tree Analysis). RPN merupakan 

perkalian Severity, Occurance, dan Detection. Nilai keparahan (severity), kejadian (occurance), 

dan deteksi (detection) seperti pada tabel 1,2, dan 3 [13]. Nilai RPN digunakan untuk menentukan 

pekerjaan yang menjadi skala perioritas dalam tindakan mitasi yang dilakukan, sedangkan untuk 

analisis penyebab kecelakaan kerja digunakan metode FTA. 

Tabel 1. Skala Tingkat Occurance 

 

 

Tabel 2. Skala Tingkat Severity 
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Tabel 3. Skala Tingkat Detection 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil responden untuk manager proyek lama bekerja 25 tahun, site manager lama bekerja 12 

tahun, staf HSE lama bekerja 8 tahun, dan staf Engineering lama bekerja 10 tahun. Responden 

semuanya berpengalaman pada pelaksanaan gedung bertingkat tinggi. Penentuan tingkatan 

keparahan/severity (S), kemungkinan terjadinya/occurance (O), dan diteksi/detection (D) 

didapatkan melalui berbagai proses dengan berbagai pihak yang berpengetahuan dalam identifikasi 

risiko kecelakaan di proyek. Severity menunjukan tingkat keseriusan dampak yang ditimbulkan 

peluang kecelakaan kerja perihal luka, penyakit, petaka sosial dan psychological serta bahaya 

terhadap mesin atau peralatan. Occurance merupakan frekuensi dari penyebab kegagalan (potensi 

kecelakaan kerja) secara spesifik dari suatu proyek. Sedangkan detection merupakan kemampuan 

mendeteksi atau mengontrol (potensi kecelakaan kerja) yang bisa terjadi. Hasil dari ketiga variabel 

tersebut merupakan rata-rata dari persepsi keempat responden tersebut. Perkalian dari ketiga 

variabel tersebut menghasilkan RPN (Risk Priority Number). Hasil perhitungan RPN di proyek 

Shafira Hotel Surabaya seperti pada tabel 4. Nilai RPN tertinggi terjadi pada pekerjaan pengelasan 

sambungan pancang dengan risiko kecelakaan kerja berupa iritasi mata terpapar kilatan las dengan 

nilai 409,50. Risiko ini dianalisis dengan metode FTA. Hasil analisis dengan metode FTA 

didapatkan 16 minimal cut set seperti pada tabel 5. Tabel 4. Nilai RPN Pekerjaan Struktur 

Basement .  
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Tabel 4. Nilai RPN Pekerjaan Struktur Basement 
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Lanjutan Tabel 4. Nilai RPN Pekerjaan Struktur Basement 

 
Berdasarkan tabel 5 diperlukan pengendalian dalam bentuk mitigasi dari tiap-tiap basic failure 

serta perlu mengetahui penanggung jawab dari risiko kecelakaan apabila kecelakaan kerja terjadi. 

Job Safety Analaysis (JSA) adalah sebentuk teknik analisis yang diterapkan untuk merekognisi 

bahaya yang ada pada suatu pekerjaan pekerja dan mendapatkan pengendalian yang tepat sasaran 
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untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja[11]. Adapun hasil mitigasi dengan metode JSA (Job 

Safety Analysis) tersebut dapat dilihat pada tabel 6 

 

Tabel 5. Minimal Cut Set Iritasi Mata Terpapar Kilatan Las 

 

 
Tabel 6. Job Safety Analysis Pengendalian Risiko 

 

 
 



Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan X 2022  ISSN 2685-6875 
Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya  

 

005│8 

 

Lanjutan Tabel 6. Job Safety Analysis Pengendalian Risiko  

 

 

 
 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan analisis tersebut maka dapat disimpulkan sebagi beirikut :  

1. Hasil brainstorming terdapat 17 jenis pekerjaan dan 69 risiko tinggi penyebab kecelakaan kerja. 

Prioritas risiko kecelakaan yang paling dominan ada pada pekerjaan pengelasan sambungan 

pancang dengan risiko iritasi mata terkena kilatan las dengan nilai RPN = 409,50  

2. Terdapat 4 faktor sumber penyebab dari risiko kecelakaan tersebut yaitu faktor manusia, faktor 

teknis , faktor manajemen, dan faktor lingkungan, dari keempat faktor tersebut terdapat 16 

basic event.  

3. Analisis pengendalian risiko menggunakan JSA dari 16 basic event terdapat 39 mitigasi risiko 

kecelakaan kerja.  
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